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Info Kata kunci: ABSTRAK
Kompensasi; Disiplin Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompensasi dan
Kerja; Kinerja Karyawan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Sederhana Jaya Utama Bogor. Metode

pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara menyebar kuesioner dengan
populasi 60 karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif data
primer dan sekunder. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, koefisien korelasi,
regresi linear sederhana, regresi linear berganda, koefisien determinasi, dan uji hipotesis.
Pengujian hipotesis secara parsial variable kompensasi (X1) diperoleh nilai t hitung > t
tabel atau (3,429 > 1,672), hal tersebut diperkuat dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05.
Artinya kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Uji statistik
variable disiplin kerja (X2) diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,829 > 1,672), hal
tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengujian hipotesis secara simultan
diperoleh nilai f hitung > f tabel atau (189,167 > 3,159), hal ini juga diperkuat dengan nilai
probability signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa kompensasi
dan disiplin kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kkinerja karyawan.
Koefisien determinasi diperoleh nilai r square sebesar 0,869 artinya variabel kompensasi
dan disiplin kerja secara bersama-sama memiliki kontribusi pengaruh sebesar 86,9%
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan sisanya 13,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.
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ABSTRACT

This research aims to test and analyze the influence of compensation and work discipline
on employee performance at PT. Sederhana Jaya Utama Bogor. The data collection
method in this research was carried out by distributing questionnaires to a population of
60 employees. The research method used is a quantitative method of primary and
secondary data. The data analysis techniques used are validity test, reliability test,
normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, correlation coefficient, simple
linear regression, multiple linear regression, coefficient of determination, and hypothesis
testing. Partially testing the hypothesis for the compensation variable (X1) obtained a
calculated t value >t table or (3.429 > 1.672), this was strengthened by a significance
value of 0.001 < 0.05. This means that compensation has a significant effect on employee
performance. The statistical test for the work discipline variable (X2) obtained a
calculated t value > t table or (6.829 > 1.672), this was also confirmed by a significance
value of 0.000 < 0.05. This means that work discipline has a significant effect on employee
performance. Simultaneous hypothesis testing obtained a calculated f value > f table or
(189.167 > 3,159), this was also reinforced by a probability significance value of 0.000 <
0.05. So it can be said that compensation and work discipline simultaneously have a
significant effect on employee performance. The coefficient of determination obtained an
r square value of 0.869, meaning that the compensation and work discipline variables
together have an influence contribution of 86.9% on employee performance. Meanwhile,
the remaining 13.1% was influenced by other factors not examined in this study.

@ @@ ©2024 Penulis. Diterbitkan oleh Rasional Filosofia Logika Ini adalah artikel akses
terbuka di bawah lisensi CC BY NC (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)
PENDAHULUAN

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) sangat penting untuk mencapai tujuan yang telah
di tetapkan. Peningkatan sumber daya manusia sebagai alat penggerak utama di segala bidang
merupakan hal yang sangat penting dan ini dapat dilakukan dengan melakukan program pelatihan yang
baik kepada karyawan lama maupun rekrutan barau. Karyawan di katakan produktif jika mampu
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menghasilkan jika mampu menghasilkan barang dan jasa sesuai dengan target yang di tentukan dalam
jangka waktu yang singkat dan tepat.

Sihotang (dalam Sinambela, L. P., 2021) mendefinisikan bahwa manajemen sumber daya
manusia adalah keseluruhan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan
terhadap kegiatan pengadaan seleksi, pelatihan, penempatan, pemberian kompensasi, pengembangan,
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pelepasan SDM untuk tercapainya berbagai tujuan individu,
masyarakat, pelanggan pemerintah dan organisasi yang bersangkutan.

Marwansyah (Cahyawening, 2019) menyampaikan bahwa manajemen sumber daya manusia
adalah suatu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan atas pengadaan,
pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja dengan
maksud untuk mencapai tujuan organisasi perubahan secara terpadu.

Kinerja karyawan sangat mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan
Perusahaan itu sendiri karena dimana suatu Perusahaan mempunyai sumber daya yang berkualitas maka
akan menciptakan Kinerja yang baik dari sinilah Perusahaan ini mampu bersaing dengan Perusahaan
lain bahkan mampu berkembang untuk mencapai tujuan utama yakni menjadikan sebuah Perusahaan
tersebut agar lebih maju dari sebelumnya, kinerja karywan lebih sering disebut sebagai suatu aspek
yang sangat penting yang digunakan dalam penunjang kesuksesan suatu Perusahaan.

Kinerja karyawan menurut Siagian dalam Fachrezi hakim dan Hazmanan Khair (2020:109)
menjelaskan definisi kinerja karyawan ialah “Sebuah hasil pekerjaan yang dicapai selam waktu
tertentu”.

Sedarmayanti dalam Burhannudin, dkk (2019:192) menyatakan kinerja karyawan adalah
“capaian seseorang atau kelompok dalam satu organisasi dalam merampungkan tugas dan tanggung
jawabnya guna mencapai cita-cita organisasi secara sah, tanpa melanggar hukum, serta bermoral dan
beretika".

Kinerja karyawan menurut Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia dalam Tri
Maryati (2021:7) mengatakan, kinerja karyawan adalah “suatu pencapaian pada tingkat tertentu dalam
suatu pekerjaa, program, kebijakan yang selaras dalam pewujudan sasaran, visi-misi, serta tujuan
perusahaan”.

Menurut Kasmir dalam Fachrezi hakim dan Hazmanan Khair (2020:109) memaparkan bahwa
kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja seseorang dalam suatu periode.

Tabel 1
Data Kinerja Karyawan PT. Sederhana Jaya Utama
Periode Tahun 2020-2022

Tahun Produksi ( Ton ) Presentase Keterangan
Target Realisasi Selisih Pencapaian
2020 14.000 11.200 -2.800 80% Tidak Mencapai target
2021 14.500 14.500 0 100% Mencapai Target
2022 15.000 13.800 -1.200 92% Tidak Mencapai Target

Sumber : Data internal PT. SJU Tahun 2020

Berdasarkan data pada tabel di atas, pencapaian produksi tahun 2020 sebesar 11.200 ton dan
hanya mencapai 80% dari target yang ditetapkan. Tahun 2021 pencapaian produksi mengalami
kenaikan menjadi 14.500ton yang mampu mencapai target sebesar 100%. Namun pada tahun 2022
pencapaian produksi sebesar 13.800ton dan hanya mencapai 92% dari target yang di tetapkan.

Kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima dapat berupa fisik maupun non fisik dan
harus dihitung dan diberikan kepada seseorang yang umumnya merupakan objek yang dikecualikan
dari pajak pendapatan. Kompensasi diartikan sebagai hal yang kompleks dan sulit, karena di dalamnya
melibatkan dasar kelayakan, logika, rasional dan dapat dipertanggung jawabkan serta menyangkut
faktor emosional dari aspek tenaga kerja. Karena kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima
oleh karyawan sebagai balas jasa untuk mereka.

Di dalam Perusahaan memiliki system perhitungan kompensasi yang berbeda. Disesuaikan
dengan visi, misi, dan tujuan masing — masing Perusahaan tersebut. Kompensasi yang diberikan oleh
Perusahaan tidak selalu dalam bentuk upah, dapat juga tunjangan innatura, fasilitas seperti transportasi,
perumahan dan lain sebagainya. Pegawai bisa mendapatkannya dengan menukar tenaganya untuk
mendapatkan reward dari Perusahaan berupa finansial maupun non finansial. Pemberian kompensasi
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dapat merangsang karyawan yang mau berlomba mendapatkan reward yang telah dirancang oleh
Perusahaan, maka karyawan akan terpuasi dan termotivasi untuk mencapai sasaran organisasi, dan perlu
diperbaharui dalam kurun waktu yang ditentukan. Hal tersebut untuk tetap menjaga disiplin kerja sesuai
dengan tuntutan Perusahaan maka kompensasi dan Kinerja karyawan akan menurun drastis.

Di PT. Sederhana Jaya Utama Bogor ini karyawannya terbagi menjadi 3 bagian, yaitu
karyawan tetap karyawan kontrak dan karyawan harian. Contohnya seperti pekerjaan sipil yang tidak
di kontrak statusnya harian lepas, kompensasi nya jauh berbeda dengan karyawan kontrak secara
pekerjaan nya hampir sama. Jadi, ada karyawan yang status nya bukan kontrak maupun bukan karyawan
tetap yaitu karyawan tersebut harian lepas. Contoh pekerjaan nya yaitu seperti kontruksi sipil, cleaning
area dan helper biasa. secara kompensasi nya jauh berbeda dengan karyawan kontrak dan karyawan
tetap.

Karena yang membedakan yaitu dari cara sistem kontrak vendor pekerjaan kontruksi sipil,
cleaning area dan helper biasa itu masuk nya ke pekerjaan project yang sifatnya temporary atau bukan
tetap. Jadi secara kebijakan kontraktor atau vendor itu cuma bisa memberi gaji saja, kompensasi seperti
BPJS Kesehatan, uang kontrak itu tidak ada. Yang ada cuma BPJS ketenagakerjaan dan itu sifatnya
jobdays bukan perorangan.

Oleh karena itu kompensasi juga bentuk pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung
atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada
Perusahaan.

Menurut Kasmir (2019: 233) kompensasi merupakan balas jasa yang diberikan Perusahaan
kepada karywannya, baik yang bersifat keuangan maupun non keuangan. Menurut Sedarmayanti (2017:
263) kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa mereka.

Tabel 2
Data Perbandingan Kompensasi Standar UMK KAB. BOGOR
Jumlah UMK UMK UMK .
Jabatan Karyawa KAB.Bogo li(%rﬂgsir:rﬁs KAB.Bogo li(%riqgfinrzgs KAB.Bogo Tgﬂgfﬁf Tunjnanga
n r 2020 r 2021 r 2022
Superviso
' 1 4,169,806 2,125,000 4,217,206 2,125,000 4,330,249 2,125,000 1,875,000

Kepala
Lapangan 1 4,169,806 1,800,000 4,217,206 1,800,000 4,330,249 1,800,000 1,000,000

S?Iﬁ:té,r 1 4,169,806 1,000,000 4,217,206 1,000,000 4,330,249 1,000,000 800,000

Ag'rgm 1 4,169,806 1,400,000 4,217,206 1,400,000 4,330,249 1,400,000 500,000
Karyawan
Lapangan 68 4,169,806 1,000,000 4,217,206 1,000,000 4,330,249 1,000,000 500,000

Sumber: Data Internal PT. SJU Tahun 2020

Berdasarkan tabel data perbandingan kompensasi standar UMK (Upah Minimun
Kabupaten/kota) Kab. Bogor selalu memiliki peningkatan di setiap tahunnya. Ditahun 2020 UMK Kab
Bogor menetap di Rp. 4,169,806,-di tahun 2021 UMK Kab Bogor naik di angka Rp. 4,217,206,- dan
di tahun 2022 UMK Kab Bogor mengalami peningkatan kembali di Rp. 4,330,249,- hal ini
membuktikan bahwa kompensasi yang di terima karyawan tidak menemukan peningkatan kompensasi
di setiap tahunnya dan hal ini bisa menjadi pemicu kinerja yang tidak optimal.

Selain kompensasi ada faktor lain juga yang mempengaruhi kinerja karyawan di dalam sebuah
perusahaan yaitu disiplin kerja. Disiplin kerja adalah kesadaran, kemauan dan ketersediaan kerja orang
lain agar dapat taat dan tunduk terhadap semua peraturan dan norma yang berlaku. Banyak karyawan
yang tidak memperhatikan Kkedisiplinan yang sudah diterapkan oleh Perusahaan dan dapat
menyebabkan pengaruh yang cukup besar terhadap kompensasi yang akan diterima oleh karyawan.
Sehingga hal ini harus diperhatikan oleh semua karyawan agar mendapat kompensasi yang utuh dan
juga mendapatkan komisi yang lebih dari Perusahaan.

Oleh karena itu pemberian kompensasi yang sesuai dan disiplin kerja yang baik dapat
mempengaruhi sikap, perilaku serta emosi karyawan untuk melakukan pekerjaannya dengan baik dan
dapat menekan kesalahan yang terjadi, dikarenakan karyawan merasa nyaman dengan pekerjaannya.
Kompensasi dan disiplin kerja sangat mempengaruhi kinerja karyawan di Perusahaan tersebut. Semakin
baik penerapan kompensasi dan disiplin kerja di dalam Perusahaan maka semakin meningkat kinerja
karyawan terhadap Perusahaan.
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Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mentaati semua peraturan
yang ada di Perusahaan. Kesadaran merupakan perilaku seseorang yang mampu mentaati semua
peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Jadi, karyawan akan mematuhi atau akan
mengerjakan semua tugasnya dengan baik, bukan atas dasar paksaan. Sedangkan kesediaan merupakan
suatu sikap atau tingkah laku dan perbuatan seseorang sesuai dengan peraturan perusahaan, baik yang
tertulis maupun tidak tertulis (Hasibuan, 2019: 193).

Tabel 3
Data Absensi Karyawan Tahun 2020 - 2022
Jumlah Absensi
Tahun Jumlah Hari Pulang
Karyawan . Terlambat Alpha  Sebelum Jumlah Presentase
Kerja
Waktunya
2020 72 264 50 25 18 93 65%
2021 72 264 41 15 28 84 68%
2022 72 264 45 22 30 97 63%
Rata-Rata 45,33 20,67 25,33 91,33 91,33%

Sumber: Data Internal PT.SJU Tahun 2020

Berdasarkan tabel dengan rata-rata tingkat keterlambatan 40 kali dalam tiga tahun terakhir.
Keseluruhan data tersebut di dapat dari jumlah karyawan yang terlambat setiap harinya dan dijumlahkan
setiap bulannya. Jumlah keterlambatan tertinggi tahun 2020 terhitung sebanyak 45,33 Pelanggar.
Kemudian tingkat ketidak hadiran karyawan dengan kategori Alpha sebanyak 20,67 Pelanggar, pulang
sebelum waktunyan 25,33 Pelanggar dengan presentase 91,33% dalam 3 tahun.

Dari hasil data tersebut diatas dapat dilihat bahwa terdapat karyawan yang datang tidak tepat
waktu dengan berbagai alasan dalam setiap bulannya, maka dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan
karyawan PT. Sederhana Jaya Utama (SJU) Cabang Kabupaten Bogor masih sangat rendah, dan tentu
saja hal ini berpengaruh terhadap kompensasi yang akan diterima oleh para karyawan.

PT. Sederhana Jaya Utama adalah badan usaha yang bergerak di bidang kontruksi. Untuk
mendukung kegiatan bisnis atau usaha nya Perusahaan ini memiliki 5 cabang di Indonesia, salah satu
yang di jadikan objek penelitian ini yaitu cabang yang di Bogor. Cabang yang di bogor ini
berdampingan atau vendor dengan Perusahaan SBI ( solusi bangun Indonesia ), sudah berkerjasama
sejak tahun 2019 sampai saat ini tahun 2023. Di samping itu titik permasalahan yang dibahas yaitu
bagaimana mengelola kompensasi dan disiplin kerja jangka Panjang untuk memperoleh keuntungan
yang sebesar — besarnya Perusahaan dianggap normal terhadap kinerja karyawan, sehingga penulis
memeilih obyek tersebut.

Oleh karena itu, penelitian ini akan dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh kompensasi
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Sederhana Jaya Utama ( SJU ). Diharapkan hasil
penelitian dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi manajemen PT. Sederhana Jaya
Utama ( SJU ) dalam meningkatkan kinerja karyawan dan memperbaiki kompensasi serta disiplin kerja
karyawan sehingga dapat mencapai tujuan — tujuan yang di harapkan. Selain itu, penelitian ini juga
dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik dalam pengembangan sumber daya manusia dan
manajemen karyawan.

Berdasarkan uraian diatas serta faktor-faktor yang telah ditemukan mengenai hal-hal yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Sederhana
Jaya Utama Bogor”

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Manajemen

Pratama (2020) menjabarkan jika manajemen berasal dari Bahasa Italia, maneggiare yang
artinya adalah mengendalikan dan juga berasal dari bahasa Latin, manus, yang berarti tangan.
Kemudian Bahasa Perancis mengadopsi Bahasa Inggris, menjadi ménagement, yang berarti seni
melaksanakan dan mengatur organisasi sehingga dapat berjalan dengan lancar.
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Sumber Daya Manusia

Menurut Ajabar (2020 : 4) sumber daya manusia merupakan kunci pokok bagi organisasi
dalam menjalankan tujuannya. Menurut Riniwati (2016:1) manusia yang bekerja di lingkungan suatu
organisasi personil, tenaga kerja, karyawan atau pegawai.
Manajemen Sumber Daya Manusia

Anwar dan Padli (2020) menjabarkan Sumber Daya Manusia menjalankan pada kata
kuncinya. Daya (energi) adalah untuk membangun kekuatan yang melekat terhadap manusia yang
mempunyai rasa kemampuan (competency). Menurut (H. Suparyadi 2015, 2) menyatakan bahwa :
“Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk mempengaruhi,
sikap, perilaku, dan kinerja karyawan agar mampu memberikan kontribusi yang optimal dalam rangka
memcapai sasaran-sasaran perusahaan”.
Kompensasi

Menurut Enny (2019:37) kompensasi dapat didefinisikan sebagai bentuk timbal jasa yang
diberikan kepada pegawai sebagai bentuk penghargaan terhadap kontribusi dan pekerjaan mereka
kepada organisasi. Kompensasi tersebut dapat berupa finansial yang langsung maupun tidak langsung,
serta penghargaan tersebut dapat pula bersifat tidak langsung.
Disiplin Kerja

Menurut (Sumadhinata, 2018) disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer
untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah perilaku dan untuk
meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang agar mentaati semua peraturan dan norma sosial
yang berlaku disuatu perusahaan.
Kinerja KAryawan

Menurut Suwatno dan Priansa dalam (Kurniawati, 2017) mengungkapkan Performance atau
unjuk kerja, kinerja dapat pula diartikan sebagai prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk
kerja. Menurut Veithzal Rivai dalam (Hendri, Sembiring & Ferine, Kiki, 2018), kinerja merupakan
suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang
sepatutnya memiliki derajat tingkat kemampuan tertentu.
Hipotesis

Maka demikian berdasarkan latar belakang, landasan teori dan perumusan masalah hipotesis
dari penelitian ini ialah :
HO1:  Tidak terdapat pengaruh positif kompensasi pada PT. Sederhana Jaya Utama
Hal:  Terdapat pengaruh positif kompensasi pada PT. Sederhana Jaya Utama
HO02:  Tidak terdapat pengaruh positif kompensasi dan disiplin kerja pada PT. Sederhana Jaya Utama
Ha2:  Terdapat pengaruh positif kompensasi dan disiplin kerja pada PT. Sederhana Jaya Utama
H03:  Tidak terdapat pengaruh positif kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada

PT. Sederhana Jaya Utama
Ha3:  Terdapat pengaruh positif kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.

Sederhana Jaya Utama

Gambar 1
Kerangka Berpikir

Agustiz ( 2017 104

Sumber : diolah peneliti, 2024
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METODE PENELITIAN

Definisi Operasional

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. Sederhana Jaya Utama Bogor sebanyak 60 Karyawan.
dikarenakan jumlah populasi hanya sebanyak 60 karyawan maka dari itu penulis menjadikan semua
anggota populasi sebagai sampel dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik analisis data
yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis dan Uji Koefisien Determinasi.

Tabel 4
Definisi Operasional Variabel
No Variabel Indikator Nomor Skala
Pernyataan
1 Kompensasi (X1) 1. Upah Dan Gaji 1,2
Sumber ; Simamora 2. Insentif 3,45 Likert
(Theodore dan Lilyana 3. Tunjangan 6,7
2017:6) 4. Fasilitas 8,9 dan 10
2 1. Tingkat Kehadiran 1,2
Disiplin Kerja (X2) 2. Tata Cara Kerja 34
Sumber : Agustini 3. Ketaatan Pada Atasan 5,6 Likert
(2019:104) 4. Kesadaran Berkerja 7,8
5. Tanggung Jawab 9,10
3 1. Kualitas 1,2dan 3
Kinerja Karyawan (Y) 2.  Kuantitas 4,5dan 6 Likert
Sumber: Yulianto 3. Ketepatan Waktu 7.8
(2020:9) 4. Efektivitas 9
5.  Kemandirian 10
Sumber: Data Diolah penulis tahun 2023
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 5
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.431 1.962 1.749 .086
Kompensasi .303 .088 322 3.429 .001
Disiplin Kerja .624 .091 641 6.829 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Olahan SPSS 26
Berdasarkan hasil perhitungan data pada tabel 5 diatas, maka tabel regresi menunjukkan nilai
koefisien dalam persamaan regresi linear berganda. Nilai persamaan yang diapakai adalah yang berada
pada kolom B (koefisien). Standar persamaan regresi linear berganda adalah dapat diperoleh hasil
sebagai berikut : Y = 3,431 + 0,303X1 + 0,624X2.
Dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh hasil bahwa variabel kompensasi (X1)
dan disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) secara linear. Pengaruh tersebut
terlihat dalam persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
Konstanta mempunyai nilai sebesar 3,431 artinya jika kompensasi (X1) dan disiplin kerja
(X2) nilainya adalah 0, maka kinerja karyawan (Y) nilainya sebesar 3,431.
a. Koefisien regresi variabel kompensasi (X1) sebesar 0,303 artinya jika kompensasi mengalami
kenaikan 1%, maka kinerja karyawan (Y) mengalami kenaikkan sebesar 0,303 dengan asumsi
variabel independen nilai lainnya tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antar X1 dengan Y, semakin naik kompensasi maka semakin meningkat kinerja karyawan.
b. Koefisien regresi variabel disiplin kerja (X2) sebesar 0,624 artinya jika disiplin kerja mengalami
kenaikkan 1%, maka kinerja karyawan (Y) mengalami kenaikan sebesar 0,624 dengan asumsi
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variabel independen nilai lainnya tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antar X2 dengan Y, semakin naik disiplin kerja maka semakin meningkat kinerja karyawan.
Uji T
Tabel 6
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.431 1.962 1.749 .086
Kompensasi .303 .088 322 3.429 .001
Disiplin Kerja .624 .091 641 6.829 .000

a. Dependent Variable: Kinera Karyawan
Sumber : Data Olahan SPSS 26

a. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan karena t hitung lebih
besar dari pada t tabel yang mana df = (n-k-1) yaitu 3,429 > 1,672 dan dengan nilai signifikansi
dari variabel kompensasi 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Sederhana Jaya Utama.

b. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan karena nilai t hitung
lebih besar dari pada t tabel yang mana df = (n-k-1) yaitu 6,829 > 1,672 dan dengan nilai
signifikansi dari variabel disiplin kerja 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Sederhana Jaya Utama.

Uji F
Tabel 7
Hasil Uji Simultan (Uji f)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 4179.628 2 2089.814 189.167 .000°
1 Residual 629.706 57 11.047
Total 4809.333 59

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kompensasi
Sumber : Data Olahan SPSS 26

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 7 diatas, maka diketahui nilai F hitung sebesar 189,167
dimana nilai F hitung > dari F tabel atau sebesar 189,167 > 3,159. Selain itu, diketahui p value < Sig.
0,05 atau sebesar 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya kompensasi dan disiplin kerja
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sederhana
Jaya Utama.
Koefisien Determinasi

Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

. Std. Error Change Statistics
Model R S Eare Adsjuztfri R of the R Square F dfl an Sig. F
q d Estimate Change  Change Change
1 932  .869 .864 3.324 .869 189.167 2 57 .000

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kompensasi
Sumber : Data Olahan SPSS 26
Berdasarkan hasil tabel 8 diatas, maka dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R?)
adalah 0,869 atau 86,9%. Hal ini mengidentifikasi bahwa besarnya pengaruh kompensasi dan disiplin
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kerja terhadap kinerja karyawan sebesar (100%-86,9%=13,1%) ditentukan oleh variabel lainnya yang

tidak diamsukkan dalam penelitian ini.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai

pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Sederhana Jaya Utama,

maka dalam penelitian ini penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y karena berdasarkan uji t dapat diperoleh nilai t hitung lebih besar dari nilai t
tabel yaitu (3,429 > 1,672) dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 yang berarti hasil hipotesis
pertama yaitu Ho ditolak dan Ha diterima, artinya kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Sederhana Jaya Utama

2. Dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan () karena berdasarkan uji t dapat diperoleh nilai t hitung lebih besar dari nilai t
tabel yaitu (6,829 > 1,672) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti hasil hipotesis kedua
yaitu Ho ditolak dan Ha diterima, artinya disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Sederhana Jaya Utama.

3. Dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi (X1) dan variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) karena berdasarkan uji f dapat diperoleh nilai
f hitung lebih besar dari nilai f tabel yaitu (189,167 > 3,159) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
yang berarti hasil hipotesis ketiga yaitu Ho ditolak dan Ha diterima, artinya kompensasi dan
disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Sederhana Jaya Utama.
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